PROTOTYPING MODEL PROSES
3. Karakteristik 

Sebagai bagian dari pendekatan terstruktur dalam proses pengembangan sistem informasi, beberapa ciri khusus pendekatan prototyping adalah:

1. Dikembangkan oleh analis sistem dan dioperasikan oleh para pemakai sistem.

2. Bersifat berkelanjutan, yang artinya dibangun dan dicoba untuk ditingkatkan terus-menerus sampai memperoleh hasil memuaskan.

3. Jadwal pemakaian yang tidak terlalu lama

4. Dapat dibuat untuk berbagai kepentingan bisnis.
Untuk mengatasi ketidakserasian antara pelanggan dan pengembang maka harusdibutuhakan kerjasama yang baik diantara keduanya sehingga pengembang akanmengetahui dengan benar apa yang diinginkan pelanggan dengan tidak mengesampingkan segi-segi teknis dan pelanggan akan mengetahui proses-proses dalmmenyelasaikan system yang diinginkan. Dengan demikian akan menghasilkan sistemsesuai dengan jadwal waktu penyelesaian yang telah ditentukan.Kunci agar model prototype ini berhasil dengan baik adalah denganmendefinisikan aturan-aturan main pada saat awal, yaitu pelanggan dan pengembangharus setuju bahwa prototype dibangun untuk mendefinisikan kebutuhan. Prototype akandihilangkan sebagian atau seluruhnya dan perangkat lunak aktual aktual direkayasadengan kualitas dan implementasi yang sudah ditentukan. Pada
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kadang-kadang klien hanya memberikan beberapakebutuhan umum software tanpa detil input, proses atau detil output. Di lain waktumungkin dimana tim pembangun (developer) tidak yakin terhadap efisiensi darialgoritma yang digunakan, tingkat adaptasi terhadap sistem operasi atau rancangan formuser interface. Ketika situasi seperti ini terjadi model prototyping sangat membantu proses pembangunan software. 
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